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ABSTRAK

Muhammad Rizky Mezra (2014): Suatu Tinjauan Tentang Pembinaan Olahraga
Kriket di Sumatera Barat

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya Pembinaan Olahraga
kriket Di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kondisii atlit, kualitas pelatih dan kondisi sarana dan prasarana dan struktur
organisasi terhadap pembinaan olahraga kriket Di Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Populasi penelitan
adalah seluruh atlit kriket Sumatera Barat yang berjumlahl15 orang. Penarikan
sampel dilakukan dengan cara total Sampling. Instrumen yang digunakan adalah t
angket disusun dengan skala likert untuk mengukur kondisi atlit, kualitas pelatih
dan kondisi sarana dan prasarana dan struktur organisasi.

Hasil Penelitian adalah; 1). Berdasarkan analisa data jawaban responden
di peroleh hasil 4,39 dibulatkan menjadi 4, yang menunjukkkan kondisi atlit
berada dalam kategori baik. 2). Berdasarkan analisa data jawaban responden di
peroleh hasil 3,97 yang menunjukkan kualitas pelatih berada dalam kategori baik.
3). Berdasarkan analisa data jawaban responden di peroleh 2,77 dibulatkan
menjadi 3 yang menunjukkan sarana dan prasaran berada dalam kategori cukup
dan 4) Berdasarkan analisa data jawaban responden di perolen Hasil 4,22
dibulatkan menjadi 4, yang menunjukkkan struktur organisasi berada dalam
kategori baik. Untuk menghasilkan pembinaan olahraga kriket di Sumatera Barat
lebih baik perlu ditingkatkan kondisi atlit, kualitas pelatih dan kondisi sarana dan
prasarana dan struktur organisasi.

Kata Kunci  : Pembinaan Olahraga Kriket
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan nasional, mengariskan bahwa pembinaan olahraga berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta
membentuk watak. Serta tujuan memelihara, meningkatkan kesehatan dan
kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak
mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan
bangsa, memperkuat ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat,
dan kehormatan bangsa. Kegiatan olahraga dapat digolongkan dalam bentuk,
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi.

Pembangunan olahraga adalah sebuah proses pengkondisian
masyarakat yang memiliki banyak akses terhadap olahraga, peningkatan
kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi , dan manajemen keolahragaan
yang mampu menghadapi tentangan serta tuntutan perubahan kehidupan
nasional dan global. Kongkritnya masyarakat memiliki kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang, baik yang menyangkut fisik, intelektual, emosi sosial
maupun spiritual secara paripurna.

Tekad dan akselesrasi langkah nyata dalam pembangunan SDM melalui
olahraga adalah aset yang sangat strategis bagi pembangunan bangsa
Indonesia. Lebih — lebih dalam era globalisasi ini. Pemberdayaan asset material

dan SDM tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui pembinaan olahraga.



Pembinaan olahraga sebagaimana telah dipahami bersama dapat bertujuan
untuk kesehatan, kebugaran, rekreasi, rehabilitasi, prestasi , maupun untuk
pembangunan dan perdamaian dunia. Seluruh tujuan olahraga tersebut secara
nasional dan diakselarasi dengan semangat kebijakan otonomi daerah guna
mewujudkan kemampuan daerah dan masyarakat secara mandiri maupun
mengembangkan kegiatan keolahragaan. Oleh karena itu, sebelumnya
kebijakan pembangunan olahraga diimplementasikan secara nasional
(menyeluruh ke daerah), maka patut kiranya dianalisis secara cermat profil
olahraga sesuai dengan potensi dan karakter daerah.

Pembinaan olahraga bertujuan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, sehingga secara konsisten perlu menempatkan olahraga sebagai
integral dari pembangunan. Menurut Syafruddin (2004: 112)) pembinaan
olahraga dapat mengaktualisasikan bakat-bakat terbaik untuk olahraga prestasi
tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsil (2000: 1) Pembinaan dapat
meningkatkan kajian ilmu serta aplikasi dilapangan. Jadi pembinaan olahraga
merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi atlit sehingga dapat
meningkatkan prestasi.

Dengan demikian , olahraga ditempatkan bukan hanya sekedar
merespon tuntutan perubahan sosial, ekonomi dan budaya, tetapi juga ikut
bertanggung jawab untuk memberikan arah perubahan yang diharapkan.
Keteguhan terhadap komitmen ini didukung oleh begitu banyak fakta dan
pengalaman bahwa olahraga dikelola dan dibina dengan baik maka akan

banyak mendatangkan manfaat dari aspek sosial, kesehatan, ekonomi,



psikologis dan pedagogis merupakan landasan yang kuat untuk mengklaim
bahwa olahraga merupakan instrument yang ampuh untuk melaksanakan
pembangunan yang seimbang antara material, mental, dan spiritual.

Dari aspek sosial diakui bahwa olahraga merupakan sebuah aktivitas
yang unik karena sangat potensial untuk memperkuat integrasi sosial. Secara
bertahap dan bersusun dari unit kecil. Komitmen emosional pada suatu tujuan
bersama dapat meningkat ke tingkat komunitas, masyarakat suatu daerah
hingga kejenjang nasional. Itulah sebabnya olahraga seperti ini sering Kita
alami dalam olahraga kompetitif dipandang ampuh untuk membangun
persatuan dan kesatuan sosial.

Olahraga kriket merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan
oleh semua golongan umur dan semua golongan manusia. Olaharaga kriket
dimainkan dengan menggunakan bola, bat dan stump dan lapangan. Olahraga
ini merupakan olahraga yang berasal dari Inggris olahraga ini sudah sangat
popular di negara jajahan Inggris, seperti India, Pakistan, Australia, Malaisya
dan sebagainya. Indonesia masuk dalam Region East Asia Pasifik pada tahun
2000, Indonesia di akui sebagai Negara afliate yang baru mengenal kriket,
walaupun Indonesia baru mengenal kriket (Kemenpora, 2009: 2-3).

Seiring itu di Indonesia kriket sudah dikenal pada tahun 1992 sejumlah
kegiatan olahraga kriket mulai dimainkan dan mulai aktif dengan adanya
beberapa permainan persahabatan dan permainan tour, dimana merupakan
cikal bakal terbentuknya Jakarta Cricket Association (JCA) dan berdirinya

sebuah kompetisi liga cricket. Pada saat bersamaan juga lahir di Bali, dimana



pertandingan kriket secara rutin di adakan di Bali Beach Hotel Sanur, yang
menyebabkan terbentuknya Bali International Cricket Club (BICC).

Pada tahun 1997 kriket mulai dimainkan oleh orang Indonesia yaitu
anak anak NTT (Nusa Tenggara Timur) tepatnya di Kupang. Pada tahun 2002
dibentuknya yayasan kriket Indonesia yang membantu mengkoordinasikan
pengembangan kriket di Indonesia. Pada tahun 2012 kriket mulai dikenalkan di
Sumatera Barat dengan ditandai dengan keputusan PCI (Persatuan Cricket
Indonesia) dengan dibentuknya sebuah pengurus daerah kriket di Sumatera
Barat yang diketui Oleh Drs. Yendrizal. M, Pd dan seiring itu telah
dilakasanakanya sosialisasi tentang olahraga kriket di Sumatera Barat dengan
pemberian sarana oleh PCI.

Pada saat ini di provinsi Sumatera Barat pengurus daerah PCI dengan
memiliki klub dan atlit kriket. Pembinaan telah dilakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas. Seperti dilakasanakan proses
pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Pemerintah
daerah dan masyarakat harusnya juga ikut berpartisipasi dalam
menyelenggarakan, mengawasi, dan membantu dalam pengembangan,
pembinaan olahraga kriket di Sumatera Barat. Selain itu, perlu juga
dipertimbangkan pembinaan atlit dalam rangka meningkatkan kualitas dan
kuantitas. Menurut Kosasih (1984. 46) Dalam setiap pemberian latihan pada
atlit juga harus diperhatikan aspek-aspek terpenting dalam latihan yaitu ; 1)

pyssical training, 2) technical training, 3) tactical training, 4) mental training.



Struktur organisasi kriket di Sumatera Barat juga termasuk aspek
pendukung dalam berkembangnya kriket. Menurut Harsuki (2012: 106)
organisasi merupakan suatu alat yang dipergunakan oleh orang-orang untuk
mengorganisasikan kegiatannya untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan
atau nilai, yaitu mencapai tujuan. Dengan demikian, untuk mencapai prestasi
dalam suatu wadah pembinaan, harus memiliki organisasi yang baik, sehat,
serta memiliki susunan organisasi yang teratur , terarah dan terstruktur.
Meskipun tergolong olahraga baru diharapkan para anggota PCl Sumatera
Barat dapat menjalankan tugasnya untuk mengembangkan olahraga tersebut.

Secara kualitas, mungkin prestasi olahraga kriket di Sumatera Barat
terkesan belum terlihat, akan tetapi tim kriket Sumatera Barat pertama kali
pada bulan Mei 2013 telah pernah di ikut sertakan dalam kejuaraan
internasional di Malaysia walaupun hanya menempati Peringkat 7. Seiring
dengan itu secara kualitas cabang olahraga kriket harus cepat dalam
perkembangannya agar nantinya bias merebut medali Emas pada PON 2016 .
Atlit kriket di Sumatera Barat masih sedikit dan klubnya pun masih 1 di
Sumatera Barat yaitu UNP Cricket Club (UCC). Fenomena ini mencerminkan
bahwa profil pembinaan dan pengembangan olahraga kriket pada Pengda
Persatuan kriket Sumatera Barat belum sinergis. Maksudnya, olahraga kriket
belum tersosialisasi ke Pengcab atau secara keseluruhan belum tersosilisasikan
secara signifikan, pengembangan reputasi masih kurang berkembang dan
pencapaian prestasi ditakutkan tidak diperoleh nantinya pada kejuaraan

nasional maupun internasional.



Jika hal ini dibiarkan dibiarkan, dikhawtirkan cabang olahraga kriket di
provinsi Sumatera Barat tidak berkembang ditakutkan akan hilang, begitu juga
dalam pencapaian prestasi. Kejadian ini diyakini banyak faktor yang
mempengaruhi  sekaligus menentukan keberhasilan pembinaan dan
pengembangan olahraga kriket di Sumatera Barat. Berdasarkan masalah
tersebut, penulis melakukan penelitian tentang “Suatu Tinjauan Tentang

Pembinaan Olahraga Kriket di Sumatera Barat”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan dalam latar
belakang masalah, yaitu berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan
olahraga kriket Pengda Persatuan Cricket Indonesia Sumatera Barat, maka
permasalahannya dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Olahraga memiliki peranan dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran dan
prestasi.
2. Olahraga kricket merupakan olahraga yang akan dipertandingkan di Pekan
Olahraga Nasional (PON) tahun 2016 di Jawa Barat.
3. Kurangnya pembinaan atlit kricket di Pengda PCI Sumatera Barat.
4. Kualitas pelatih olahraga kriket Sumatera Barat.
5. Kurangnya sarana dan prasarana olahraga kricket Sumatera Barat.

6. Struktur pengorganisasian olahraga kricket Pengda PCI Sumatera Barat.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah

yang diteliti pada pembinaan olahraga kriket yang meliputi :



1. Atlit
2. Pelatih
3. Sarana dan prasarana

4. Struktur organisasi

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana

tinjauan tentang pembinaan olahraga kriket di Sumatera Barat ?”".

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan sekaligus

mendiskripsikan tentang:

1. Kondisi atlit dalam pembinaan dan pengembangan olahraga kriket pada
Pengda PCI di Sumatera Barat.

2. Kualitas pelatin dalam pembinaan olahraga kriket pada Pengda PCI di
Sumatera Barat.

3. Kondisi sarana dan prasarana dalam pembinaan dan pengambangan
olahraga kriket pada Pengda PCI Sumatera Barat.

4. Struktur organisasi olahraga kriket di Sumatera Barat.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berguna bagi :

1. Pemerintah, Koni Sumbar dan klub-klub kricket sebagai pedoman dalam
rangka mengambil kebijakan untuk pembinaan, pengembangan, dan

meningkatkan prestasi kricket di masa mendatang.



2. Para pembaca di perpustakaan , dalam rangka pengembangan khasanah ilmu
pengetahuan dan teknologi.

3. Peneliti yang relevan, sebagai bahan referensi atau rujukan dalam rangka
mempertajam hasil penelitian.

4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk medapatkan gelar sarjana

pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
diatas penulis mengambil kesimpulan:

1. Berdasarkan jawaban dari responden faktor kondisi atlit dalam pembinaan
dan pengembangan olahraga kriket pada Pengda PCl Sumatera Barat dan
dari 15 orang responden yang menjawab, didapat skor rata-rata yaitu 4,39
dibulatkan menjadi 4. Dengan demikian kondisi Atlit dalam pembinaan
dan pengembangan olahraga kriket pada Pengda PCI Sumatera Barat
tergolong baik.

2. Berdasarkan jawaban dari responden faktor kualitas Pelatih dalam
pembinaan olahraga kriket pada Pengda PCI di Sumatera Barat dan dari 15
orang responden yang menjawab, didapat skor rata-rata yaitu 3,97
dibulatkan menjadi 4. Dengan demikian kualitas pelatih dalam pembinaan
olahraga kriket pada Pengda PCI di Sumatera Barat baik.

3. Berdasarkan jawaban dari responden faktor kondisi Sarana dan Prasarana
dalam pembinaan dan pengembangan olahraga kriket pada Pengda PCI
Sumatera Barat dan dari 15 orang responden yang menjawab, didapat skor
rata-rata yaitu 2,77 dibulatkan menjadi 3. Dengan demikian kondisi sarana
dan prasarana dalam pembinaan dan pengambangan olahraga kriket pada

Pengda PCI Sumatera Barat tergolong cukup.
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4. Berdasarkan jawaban dari responden faktor struktur organisasi olahraga
kriket di Sumatera Barat dan dari 15 orang responden yang menjawab,
didapat skor rata-rata yaitu 4,22 dibulatkan menjadi 4. Dengan demikian

struktur organisasi olahraga kriket di Sumatera Barat tergolong baik.

B. Saran - Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas dapat beberapa
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kondisi atlit supaya lebih diperhatikan agar dalam pembinaan
dan pengembangan olahraga kriket pada Pengda PCI di Sumatera Barat
lebih baik lagi.

2. Diharapkan bagi pelatih supaya lebih giat lagi untuk melatih dan membuat
program latihan 6 bulan dan 1 tahunan supaya atlit bisa lebih berprestasi.

3. Diharapkan bagi Pengurus olahraga kriket pada Pengda PCI di Sumatera
Barat untuk menyediakan sarana dan prasarana supaya pembinaan

olaharaga kriket di Sumatera Barat menjadi lebih baik.
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